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Abstrak 

Permasalahan gizi pada kota Kupang beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan. Sehingga 

diperlukan usaha untuk mengatasi hal tersebut. Budidaya ikan dalam ember (budikdamber) menjadi 

kegiatan yang banyak digalakan sebagai usaha untuk meningkatkan gizi dalam rangka mengatasi 

stunting. Oleh karena itu, penting untuk dilakukan pelatihan terkait budikdamber pada masyarakat 

kota Kupang, dalam hal ini kelompok pemuda Gereja Kota Kupang. Kegiatan pengabdian ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pemuda Gereja Kota Kupang akan 

berbudidaya ikan melalui teknik budikdamber, sehingga dapat tercipta sistem budidaya ikan dan 

sayuran untuk keperluan konsumsi yang dapat meningkatkan gizi masyarakat. Metode pada kegiatan 

ini adalah sosialisasi, penyuluhan dan demonstrasi. Hasil kegiatan ini adalah kelompok pemuda Gereja 

Kota Kupang memiliki pengetahuan dan keterampilan terkait budikdamber. Dengan mendapat hal 

tersebut diharapkan akan berdampak bagi peningkatkan gizi masyarakat kota Kupang. 

Kata kunci: Budikdamber, Gizi, Ikan Lele, Stunting 

 

Abstract 

Nutrition problems in Kupang city have increased in recent years. Therefore, efforts are needed to 

overcome this problem. Fish farming in buckets (budikdamber) is an activity that is widely promoted 

as an effort to improve nutrition in order to overcome stunting. Therefore, it is important to conduct 

training related to budikdamber in the Kupang city community, in this case the Kupang City Church 

youth group. This service activity aims to increase the knowledge and skills of Kupang City Church 

youth on fish farming through the budikdamber technique, so as to create a fish and vegetable farming 

system for consumption purposes that can improve community nutrition. The methods in this activity 

are socialization, counseling and demonstration. The result of this activity is that the youth group of 

Kupang City Church has knowledge and skills related to budikdamber. By getting this, it is hoped that 

it will have an impact on improving the nutrition of the Kupang city community. 
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PENDAHULUAN 

Kasus permasalahan gizi pada kota Kupang menunjukkan peningkatan. Hal ini terlihat pada jumlah 

stunting pada beberapa daerah di kota Kupang (Lobo et al., 2019; Tualaka et al., 2023). Kejadian 

stunting diketahui terjadi akibat kurangnya asupan gizi yang dikonsumsi oleh masyarakat sehingga 

mempengaruhi pertumbuhan masyarakat. Kecukupan gizi tersebut perlu diketahui sejak dini sehingga 

dapat mengatasi permasalahan stunting yang terjadi (Niga & Purnomo, 2016). Sehingga perlu 

dilakukan usaha untuk meningkatkan gizi dengan penguatan sumber protein bagi masyarakat. Salah 

satu usaha yang dilakukan dengan melakukan budidaya ikan dalam ember (budikdamber) (Azisah et 

al., 2023). 

Budidaya ikan dalam ember (budikdamber) adalah suatu kegiatan budidaya yang sedang digalakan 

pada kalangan masyarakat. Teknik ini menggabungkan pemeliharaan antara tanaman dan ikan yang 

dapat hidup bersama pada satu tempat yaitu ember. Salah satu keuntungan dari teknik ini adalah hemat 

dalam kebutuhan air. Hal ini sesuai dengan pendapat Febri et al. (2019), dimana teknik budikdamber 

cocok dilakukan pada daerah yang mengalami kesulitan terkait penyediaan sumber air. Keuntungan 

lainnya, budikdamber sangat mudah dilakukan, kemudian hemat dalam hal biaya dan tempat. Menurut 

Syntia et al. (2022), menambahkan bahwa kehadiran budikdamber menjadi alternatif yang tepat untuk 

mengatasi keterbatasan lahan dalam budidaya ikan. Teknik ini tidak memerlukan biaya yang banyak, 

namun memberikan hasil yang banyak saat panen yaitu berupa ikan dan sayur. Yang perlu 

diperhatikan adalah konsistensi dalam proses pemeliharaannya.  

Budikdamber tidak hanya mengatasi permasalahan keterbatasan air dan lahan, tetapi juga dapat 

membantu permasalahan stunting. Teknik ini diketahui juga memberikan dampak positif terkait gizi. 
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Dengan adanya budidaya ikan dan tanaman seperti sayur atau buah dapat memenuhi bahkan 

meningkatkan secara kualitas dan kuantitas kebutuhan protein hewani dan sayuran bagi masyarakat. 

Menurut Lada et al. (2022), budikdamber dapat memenuhi protein hewani dan sayuran tertentu dan 

menjadi solusi bagi permasalahan anak balita stunting. Hasil budidaya ikan pada budikdamber 

diketahui dapat mencukupi protein yang diperlukan oleh anggota keluarga (Astuti et al., 2023). 

Pengetahuan mengenai bagaimana budikdamber dapat menjadi salah satu solusi terkait stunting 

perlu diberikan kepada lingkungan keluarga terkecil. Sehingga keluarga dapat mengatasi kecukupan 

gizi yang kurang (Rahayu et al., 2023). Oleh karena itu, muncul gagasan untuk melakukan pelatihan 

budikdamber pada kelompok pemuda Gereja Kota Kupang. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pemuda Gereja Kota Kupang akan berbudidaya ikan 

melalui teknik budikdamber, sehingga dapat tercipta sistem budidaya untuk keperluan konsumsi yang 

dapat meningkatkan gizi masyarakat. 

 

METODE 

Kegiatan ini dilaksanakan pada Gereja Kota Kupang pada tanggal 14 Oktober 2023. Peserta yang 

ikut pada pelatihan ini adalah kelompok pemuda pada Gereja tersebut, yang didamping oleh Tim 

Mahasiswa Budidaya Perairan. Metode yang digunakan yaitu sosialisasi, penyuluhan dan demonstrasi. 

Sosialisasi dan penyuluhan yang diberikan adalah mengenai manfaat dan keterkaitan budikdamber 

dalam meningkatkan gizi, serta permasalahan penyakit pada ikan dan cara menanggulanginya. 

Demonstrasi yang dilakukan mengenai penggunaan alat dan bahan yang diperlukan seperti ember, 

tang, gelas plastik, solder, kawat, benih ikan lele, sayur kangkung dan sayur pakcoy. Menurut Prabawa 

et al. (2021), metode penyuluhan dapat dilanjutkan dengan demonstrasi agar peserta dapat 

mendapatkan informasi terkait pengetahuan awal, kelebihan dan peluang usaha dari sistem 

budikdamber, serta langsung mengaplikasinya informasi yang telah didapatkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan budidaya ikan dalam ember (budikdamber) bagi kelompok pemuda Gereja Kota Kupang 

diawali dengan sosialisasi dan penyuluhan terkait kelebihan serta manfaat budikdamber dan 

keterkaitannya dalam meningkatkan gizi, yang dapat dilihat pada Gambar 1. Kelebihan budikdamber 

adalah hemat lahan dan biaya, dengan manfaat dapat memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. 

Pengetahuan tersebut perlu diberikan kepada pemuda agar dapat meningkatkan pemahaman mereka 

untuk melakukan budidaya ikan, sehingga kebutuhan gizi terutama protein dapat terpenuhi. Hal ini 

tentunya dapat mencegah bahkan mengatasi kasus stunting yang sedang terjadi, karena kandungan 

nutrisi pada ikan yang tinggi. Protein pada ikan seperti asam amino esensial diketahui memiliki peran 

untuk pertumbuhan dan cukup untuk memenuhi kebutuhan protein harian manusia (Ridho et al., 

2021). 

 

 
Gambar 1. Pemberian materi budikdamber 

 

Budidaya ikan dan sayur secara bersamaan ini memberikan dampak positif yaitu meningkatkan 

protein dan juga zat besi pada masyarakat yang mengkonsumsinya. Terutama ikan yang memberikan 

pengaruh bagi pertumbuhan dikarenakan tingginya kandungan protein dan vitamin (Azisah et al., 

2023; Purnaningsih et al., 2020). Ikan lele diketahui mempunyai kandungan protein sebesar 17,09%, 

dengan karbohidrat 0,86% dan lemak sebesar 2,75% (Listyarini et al., 2018). Kurangnya gizi dapat 

mengakibatkan stunting dan juga dapat menyebabkan manusia rentan terhadap penyakit. Orang 

dewasa sangat mudah tertular penyakit, begitu pula dengan balita. Oleh karena itu pola makan sangat 
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perlu diperhatikan sedari awal (Tualaka et al., 2022). Permasalahan stunting ini dapat diatasi dengan 

asupan gizi yang baik. Dimulai dari keluarga di rumah mengkonsumsi makanan bergizi seperti protein 

tinggi, yang diperoleh dari hasil budikdamber yang dilakukan (Astuti et al., 2023).  

Kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi dan penyuluhan mengenai permasalahan penyakit pada 

ikan serta bagaimana pencegahan dan penanganannya, yang dapat dilihat pada Gambar 2. Pada 

kegiatan budidaya, permasalahan penyakit sering terjadi apabila kualitas air tidak dijaga dengan baik 

yang menyebabkan ikan stres, kemudian pemberian pakan yang berlebihan, serta pemilihan ikan yang 

tidak diperhatikan kualitasnya. Cara pencegahan dapat dilakukan dengan mengganti air secara rutin, 

memberi pakan yang cukup dengan kualitas yang baik, memilih ikan yang berkualitas baik, dan juga 

dapat memberi penambahan vitamin bagi ikan tersebut. Sedangkan penanggulangan dapat dilakukan 

dengan pemberian obat bahan alami. Pengaplikasian bahan alami pada ikan budidaya yang sakit 

mudah dilakukan, dimana bahan seperti papaya dan bawang mudah ditemukan dan tidak mahal. 

Namun bahan tersebut harus diolah terlebih dahulu sebelum diaplikasikan (Suryaningtyas et al., 2018). 

 

 
Gambar 2. Pemberian materi permasalahan penyakit ikan 

 

Setelah selesai sosialisasi dan penyuluhan dilakukan, Tim Pengabdian mendemonstraksikan 

penggunaan alat dan bahan, yang dapat dilihat pada Gambar 3. Ember yang digunakan bervolume 50 

liter dan 80 liter dengan gelas plastik bervolume 250 ml sebagai wadah sayur yang akan dipelihara. 

Gelas tersebut diberi lubang dengan alat solder dan dikaitkan dengan kawat pada ember. Lubang pada 

gelas berfungsi agar tanaman dapat menyerap nutrisi yang ada pada air ember. Nutrisi tersebut dapat 

berasal dari kotoran ikan yang akan dimanfaatkan oleh tanaman sayuran (Haidiputri et al., 2021). 

Adapun bahan yang digunakan yaitu sayur kangkung dan sayur pakcoy, arang sebagai media tanam 

sayur, serta ikan lele dengan panjang 7 cm dan berat 10-15 gram. Sayur yang digunakan pada 

budikdamber merupakan sayuran yang dapat dibudidayakan dengan media arang, seperti kangkung, 

selada dan pakcoy. Kelebihan sayuran ini adalah murah dan dapat menyerap ammonia pada perairan 

(Syntia et al., 2022; Cahyasusanti et al., 2023). 

 

  
Gambar 3. Demonstrasi penggunaan alat dan bahan 

 

Demonstrasi dilanjutkan dengan pembuatan budikdamber dan cara pemeliharaannya, yang dapat 

dilihat pada Gambar 4. Air yang dimasukkan dalam ember tidak terlalu penuh dan sebelumnya sudah 

didiamkan selama 2 hari. Kemudian, sayur kangkung dan sayur pakcoy dimasukkan pada gelas yang 

telah diisi arang, dengan persentasi arang sebesar 50-80% ukuran gelas. Gelas tersebut dikaitkan pada 

ember dengan menggunakan kawat. Setelah itu, sebanyak 25 ekor ikan dimasukkan pada ember 

bervolume 50 liter dan 50 ekor ikan pada ember bervolume 80 liter. Pemindahan ikan lele pada ember 

tidak secara langsung, namun harus diadaptasikan terlebih dahulu, dengan jumlah ikan sebanyak 25 
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ekor per ember (Nasrudin & Nurhidayah, 2021). Selanjutnya pakan ikan diberikan sebanyak 2 kali 

sehari, dimana saat pemberian pakan dilakukan penyiraman pada sayuran. Sedangkan pergantian air 

dilakukan dengan penyiponan pada ember hingga setengah dari isi ember apabila air sudah terlalu 

kotor. Tujuan dari pergantian air ini adalah untuk menghindarkan penumpukan ammonia, sehingga 

tidak menjadi racun bagi ikan (Haidiputri et al., 2021). 

 

  
Gambar 4. Demonstrasi pembuatan budikdamber 

 

Secara keseluruhan pada kegiatan ini, peserta terlihat aktif dengan memberi pertanyaan serta 

mengajak diskusi lebih lanjut mengenai budikdamber. Beberapa pertanyaan yang ditanyakan peserta 

terkait, bagaimana bila menggunakan wadah yang kecil, bagaimana bila tidak menggunakan arang, 

dan lainnya terkait budidaya ikan lele. Pertanyaan yang diberikan peserta menunjukkan dampak 

positif, dimana mengasah dan mempertajam kedalaman materi yang telah didapatkan peserta 

(Handayani et al., 2022). Pengetahuan dan keterampilan dari pelatihan ini diharapkan dapat terus 

diaplikasikan oleh kelompok pemuda Gereja Kota Kupang. Sehingga akan berdampak bagi 

peningkatkan gizi masyarakat kota Kupang. 

 

SIMPULAN 

Pelaksanaan pelatihan budikdamber pada kelompok pemuda Gereja Kota Kupang berjalan dengan 

lancar. Pelatihan ini memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada remaja mengenai budidaya 

ikan dalam ember (budikdamber) yang memiliki manfaat terkait gizi serta mudah dalam 

pengaplikasiannya. Sehingga dapat membantu permasalahan stunting yang terjadi. Para peserta 

menunjukkan partisipasi aktif yang ditunjukkan keaktifan dalam demonstrasi dan juga tanya jawab. 

 

SARAN 

Kegiatan pelatihan seperti ini diharapkan dapat selalu kedepannya dengan ukuran ember, ikan dan 

sayuran yang berbeda. Sehingga masyarakat dapat mendapatkan opsi budikdamber yang lainnya.  
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